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BAB V 

P E N U T U P 

A. Kesimpulan   

 Kerja penciptaan teater Kaba Tanah Bagonjong terbagi pada tiga proses 

kerja, yakni; proses pengumpulan data sumber sebagai mediasi ide-ide; 

pembentukan teks baru sebagai sebuah tafsir dari budaya sumber, yang hasil 

akhirnya berupa lakon drama dengan idiom masyarakat Minangkabau di 

Indonesia; terakhir proses transformasi dari naskah lakon keperwujudan pentas. 

Hasilnya sungguh sebuah proses  penciptaan teater Kaba Tanah Bagonjong yang 

sangat kompleks. Bila dikatakan pada jadwal latihan memang pas waktu, tetapi 

bila menyangkut penajaman karya masih harus diolah. Dari sisi penggarapan 

terutama dalam masalah casting, terhadap karakter tokoh. Pada tahapan ini, ide 

masih dapat dikatakan berjalan sesuai perencanaan. Faktor pendukung terutama 

media utama (aktor) masih belum mewakili gagasan, terutama terasa kekuatan 

aktor utama. Tradisi penciptaan teater muaranya berada pada keaktoran, maka ada 

istilah casting, salah casting berarti alamat tujuan pencapaian gagasan tidak akan 

teroptimalkan. Maka tidak dapat dipungkiri rancangan penciptaan teater kurang 

terakomodasi dari sisi keaktoran. Tetapi saya terus berusaha pada proses produksi 

yang proporsional. Kelemahan-kelemahan dari sisi apapun dikemas dan dipulas 

oleh sentuhan tata artistik, tata busana, tata cahaya, tata musik dan tata rupa. 

Minimal tujuan utama penciptaan dari bentuk dan isi tidak akan kehilangan warna 

dan tema dengan sentuhan seluruh elemen pendukung lainnya. 
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Hal-hal yang terjadi di luar dugaan, sebetulnya bermuara dalam proses 

transformasi dari lakon ke peristiwa pertunjukan. Dari proses kerja ini, saya 

mengambil kesimpulan bahwa penciptaan teater sebenarnya tidak harus dalam 

paradigma teater sebagai drama. Namun dapat dikembangkan dalam penciptaan 

teater dalam arti sebagai seni pertunjukan, sehingga penciptaan teater akan 

mampu mengembangkan tema yang luas. Penciptaan teater Kaba Tanah 

Bagonjong adalah membentuk gagasan dan perwujudan tema dari segi bentuk dan 

isi yang tetap relevan dan aktual dengan masyarakat hari ini. Meskipun medianya 

berpijak dari teks verbal, namun pengolahan mencoba membaurkan dua arus 

komunakasi yakni verbal dan nonverbal.  

B. Saran-saran 

Kerja penciptaan teater seperti yang terwujud dalam garapan Kaba Tanah 

Bagonjong, merupakan penggarapan teater modern berbasis tradisi Minangkabau. 

Berangkat dari kerja yang melelahkan ini, sebagai sutradara saya ingin 

menyampaikan beberapa hal menyangkut penciptaan teater. Proses cipta seperti 

dalam seni teater, sebaiknya tidak harus dibatasi dengan hanya sumber-sumber 

lokal kedaerahan yang bersifat rekonstruktif. Kedaerahan itu tidak harus 

dibunyikan, tetapi ia menjadi ada di bagiannya, karena ini akan membelenggu 

proses kreatif penciptaan ke depan, kalaupun semangat kedaerahan itu ada, 

biarkan ia mengalir dalam ciri kreatif si penciptanya sebagai sebuah idiom. 

 Namun kalau pemikiran ini tetap bertahan, maka adaptator harus diberi 

peluang untuk menafsir se radikal mungkin. Seperti disampaikan Burhan 

Nurgiyantoro, adaptator yang bersumber pada cerita sebelumnya itu bisa saja 
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menyimpangi, memutarbalikan esensi atau tradisi konvensi. Karena dalam hemat 

saya, penciptaan teater bukan berarti mutlak penciptaan drama. Teater itu 

kompleks sejak lahir. Dengan seperti ini kreativitas akan penciptaan teater dapat 

bergerak dan bekerja seluas-luasnya. 
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